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Abstrak 

Pedampingan pengabdian adalah proses atau aktivitas yang melibatkan bantuan, bimbingan, atau 

pendampingan kepada seseorang atau kelompok yang menjalankan proyek atau program pengabdian 

kepada masyarakat atau instansi tertentu. perlu untuk memberikan pendampingan pada siswa-siswa 

kelas X yang baru saja menempuh tahap belajar pada jenjang sekolah menengah atas. Tujuan dari 

kegiatan pendampingan ini adalah untuk memberikan wawasan dan gambaran tentang pelaksanaan P5 

pada tingkat sekolah menengah atas, memberikan pembimbingan untuk memberdayakan pola piker 

yang berkembang cepat dan tanggap pada kalangan siswa sebagai pemebri sumber informasi yang 

relevan dan tepat. Metode kegiatan melalui hybrid system yaitu dengan online dan offline. Hasil dari 

kegiatan siswa untuk lebih peduli dan  menumbuhkan serta menguatkan karakter siswa pancasila, 

khususnya iman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, akhlak mulia, bergotong royong, mandiri, 

berkebhinekaan global, berpikir kritis, dan kreatif. Selain itu, siswa meningkatkan kesadaran dan 

kepedulian terhadap lingkungan mereka serta cinta tanah air. P5 memiliki potensi untuk meningkatkan 

semangat usaha dan kerja sama siswa.  

Kata kunci: Pendampingan, Projek Penguatan Profil Pancsila (P5), Merdeka Belajar, Tingkat SMA 

 

Abstract 

A dedication accompaniment is a process or activity that involves assisting, guiding, or accompanying 

a person or group carrying out a project or programme of dedication to a particular community or 

agency. It is necessary to provide support to X-grade students who have just completed their upper 

secondary education. The objective of this supporting activity is to provide insight and insight into the 

implementation of P5 at the high school level, provide guidance to empower the fast-growing pattern 

of pickering and respond to students as a source of relevant and accurate information. The method of 

activity through the hybrid system is with online and offline. The result of students' activities to care 

more and cultivate and strengthen the character of students of Pancasila, in particular faith, fear of the 

One God, noble morals, royong royong, self-sufficient, globalized, critical thinking, and creative. In 

addition, students raise awareness and concern for their surroundings as well as love of the homeland. 

P5 has the potential to boost the spirit of entrepreneurship and student collaboration. 

Keywords: Supplementary, Pancsila Profile Strengthening Project (P5), Free learning, High School 

 

PENDAHULUAN 

Pemerintah Indonesia terus berupaya meningkatkan kualitas pendidikan untuk mencapai tujuan 

yang ditetapkan dalam Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

Pemerintah terus melakukan berbagai inisiatif untuk mencapai tujuan pendidikan. Ini termasuk 

memperbaiki orientasi pendidikan merdeka belajar, kurikulum merdeka, dan memperkuat profil siswa 

Pancasila (Utari et al., 2023). Diharapkan upaya peningkatan kualitas pendidikan ini akan membentuk 

karakter siswa Indonesia yang lebih baik di masa depan. Sekolah yang berprestasi dapat dicapai 

melalui penerapan strategi pendidikan yang inovatif dan kreatif (Palayukan et al., 2023). Sehubungan 

dengan itu, pemerintah juga mengeluarkan Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2022 tentang 

Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan 

(2022), yang terus memperbarui standar pendidikan untuk memenuhi nilai-nilai karakter Pancasila. 

Tapi pada dasarnya, peraturan yang dibuat pemerintah semata-mata bertujuan untuk meningkatkan 

pendidikan di Indonesia. 

Pedampingan pengabdian adalah proses atau aktivitas yang melibatkan bantuan, bimbingan, atau 

pendampingan kepada seseorang atau kelompok yang menjalankan proyek atau program pengabdian 
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kepada masyarakat atau instansi tertentu (Panglipur, 2023). Tujuan dari pedampingan pengabdian 

adalah untuk membantu mereka mencapai tujuan dan hasil yang diinginkan dari proyek atau program 

tersebut (Mayadiana Suwarma et al., 2023). Pendampingan pengabdian memiliki peran yang sangat 

penting dalam membantu individu atau kelompok untuk mencapai efek positif dari proyek atau 

program pengabdian mereka kepada masyarakat. Ini dapat menjadi bagian penting dari upaya 

pengembangan masyarakat dan pembangunan berkelanjutan (Fitria et al., 2021). Pembelajaran pada 

tingkat sekolah menengah atas sesuai dengan kurikulum Merdeka belajar maka terdapat Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Dalam Ulandari & Dwi (2023) disampaikan bahwa P5 untuk 

meningkatkan karakter siswa, desain, manajemen, evaluasi, pengolahan asesmen, dan pelaporan hasilnya. Aksi 

P5 dapat membantu meningkatkan aspek karakter Profil Pelajar Pancasila pada peserta didik. Karakter ini 

terutama beriman, bertakwa, berakhlak mulia, bergotong royong, mandiri, berkebhinekaan global, berpikir kritis, 

dan kreatif. Kemampuan literasi tentang bagaimana Proyek Profil Pelajar Pancasila diterapkan dan dilaksanakan 

di sekolah tersebut. Sekolah telah menciptakan pembiasaan yang dapat digunakan oleh siswa untuk memenuhi 

enam dimensi yang digariskan dalam Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). (Santoso et al., 2024).  

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) No. 22 tahun 2022 tentang 

Rencana Strategis Kemdikbud tahun 2020–2024, "Profil Pelajar Pancasila" harus diterapkan dalam kurikulum 

merdeka guru. Menurut Dewi (2023) karena guru harus memahami profil siswa Pancasila sebelum 

menerapkannya kepada siswa mereka. Sangat penting bahwa proyek penguatan profil pelajar Pancasila 

diterapkan dalam literasi minat baca dan tulis siswa, terutama di kelas rendah. Agar Projek Profil Pelajar 

Pancasila dapat berjalan dengan baik dan maksimal, diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas, terutama 

guru. Karena kurikulum merdeka adalah kurikulum baru, guru perlu berubah untuk melaksanakan proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Mereka juga perlu meningkatkan pemahaman guru tentang proyek tersebut 

(Sulastri et al., 2022).  

Berdasarkan hal tersebut di atas maka sangatlah perlu untuk memberikan pendampingan pada 

siswa-siswa kelas X yang baru saja menempuh tahap belajar pada jenjang sekolah menengah atas. 

Tujuan dari kegiatan pendampingan ini adalah untuk memberikan wawasan dan gambaran tentang 

pelaksanaan P5 pada tingkat sekolah menengah atas, memberikan pembimbingan untuk 

memberdayakan pola piker yang berkembang cepat dan tanggap pada kalangan siswa sebagai pemebri 

sumber informasi yang relevan dan tepat. Selain itu, kegiatan pendamingan ini sebagai wujud support 

system siswa dalam melaksanakan kegiatan P5 di sekolah. Harapan baik yang didapatkan dalam 

kegiatan ini adalah siswa dapat memberikan dampak positif pada lingkungan dan teman tentang 

informasi dan pendampingan kegiatanyang dilakukan sehingga dapat menghasilkan kebiasaan polo 

berpikir yang baik dan terarah. Pada saar siswa menemui kendala setidaknya terdapat tempat dan 

forum yang tepat untuk bertanya dan dapat menampung ide-ide cemerlang para siswa.  

 

METODE 

Kegiatan PKM ini dilakukan melalui hybrid system yaitu dengan online dan offline. Kegiatan 

online dilakukan secara terjadwal sebagai bentuk pendampingan pemberian materi penyuluhan tentang 

kegiatan kebinekaan dan penguatan profil Pancasila. Pendampingan offline dilaksanakan dalam rangka 

aplikasi dari kegiatan yang akan mengadakan penguatan profil Pancasila. Pelaksanaan kegiatan ini 

SMA negeri 2 jember di kelas X5 dengan 35 siswa. Kegiatan dimulai dengan koordinasi dan mulai 

membuat jadwal mulai dari zoom meeting hingga jadwal penyesuaian dengan kegiatan yang di adakan 

oleh sekolah. PKM ini menggunakan media zoom dan beberapa presentasi untuk penyuluhan dan 

pembimbingan. Selain itu, untuk mendukung kegiatan penerapan digunakan beberapa property yang 

mempunyai tema sajalan dengan yang telah di pilih oleh siswa-siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ini dilakukan baik secara offline maupun secara online. Kegiatan online dimulai dengan 

memberikan pengetahuan umum tentang Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dan apa saja yang 

dimaksud dalam P5 di sekolah menengah atas. Selanjutnya, kegiatan ini berbentuk proyek yang harus 

diselesaikan oleh kelompok dan kelas secara bersamaan. Pada tanggal 12 Agusutus 2023 dilaksanakan 

zoom dari pertama denganmembahas tentang pengetahuan umum Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) seperti tampak pada gambar 1 berikut ini. 
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Gambar 1. Kegiatan Pendampingan Online Pengetahuan Umum P5 

 

Kegiatan online perdana yang ditunjukkan pada gambar 1 terlihat bahwa yang hadir hanya ketua 

kelompok dan pengurus kelas. Hal ini masih dilakukan koordinasi untuk selanjutnya setelah 15 menit 

kurang lebih berjalan kegiatan zoom baru masing-masing ketua kelompok menginformasikan anggota 

kelompok lain untuk masuk ke zoom. Pada kegiatan koordinasi awal dilakukan penyamaan persepsi 

tentang tujuan kegiatan. Dilanjutkan dengan kegiatan pendampingan dan pemberian materi awal 

tentang pengetahuan umum tentang Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5).  Meskipun dilakukan 

secara online namun antusiasme peserta sangat tinggi. Kegiatan mampu untuk berdiskusi dua arah 

secara menarik dan penuh informatif. Beberapa diskusi terkait pentingnya P5 dan pandangan kedepan 

terkait P5 sebagai generasi muda penerus bangsa. Sangat menarik dan antusiasme yang tinggi dari 

peserata menjadikan suatu hal yang menjadi penyemangat untuk kegiatan selanjutnya.  

Pelaksanaan kegiatan online selanjutnya  pada tanggal 15 Agustus 2023. Kegiatan ini sekaligus 

menajdi tempat diskusi siswa untuk mempersiapakan kegiatan agustusan yang juga melibatkan tema 

tentang Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5).   Kegiatan yang dibahas tentang perencanaan 

kegiatan projek pengelolaan sampah dan pertunjukan drama terkait perjuangan bangsa. Menarik sekali 

Ketika berbicara tentang projek pengelolaan sampah yang memberiakn banyak kebebasan pada siswa 

untuk memilih sampah apa yang akan di kelalola. Hasil diskusi pada pertemuan online ini terkait 

dengan pengelolaan sampah yaitu sampah dari cangkah telur dan sampah dari daun kering. 

Pembahasan sampah yang di dapat dengan pengelolaan barang habis pakai cangkang telur.  Barang 

yang dihasilkan berupa tepung/bubuk cangkah yang digunakan untuk pupuk tanaman. Studi literatur 

juga dilakukan oleh siswa diajak untuk mampun mebuka wawasan dan wacana terkait hasil penelitian 

terkini. Kandungan yang diperoleh pada pupuk ini adalah cangkang telur merupakan bahan utama 

kapur pertanian.  Menurut penelitian yang dilakukan oleh penulis buku The Truth About Garden 

Remedies, Jeff Gilman, air rendaman cangkang telur mengandung 4 miligram kalium dan kalsium 

(Lubis et al., 2020). Selain kandungannya, cangkang telur memiliki manfaat fosfor, magnesium, dan 

natrium. Beberapa nutrisi memengaruhi pertumbuhan dan kesuburan tanaman. Menurtu Ekawandani 

& Halimah (2021) ketika digunakan sebagai pupuk, cangkang telur mengandung CaCO3, kristal 

kalsium kalsit, yang merupakan nutrisi penting bagi tanaman. Kandungan cangkang telur dalam pupuk 

memiliki banyak manfaat, seperti: 

1. Kalsium: Kalsium, yang merupakan nutrisi makro penting bagi tanaman, berperan dalam 

pembentukan dinding sel tanaman, perkembangan akar, dan pertumbuhan umum tanaman. Ini 

terlihat dalam cangkang telur tanaman. 

2. Mengurangi Keasaman Tanah: Jika tanah Anda terlalu asam, cangkang telur dapat digunakan untuk 

mengurangi keasaman tanah, atau meningkatkan pH tanah. Ini dapat membantu membuat tanah 

lebih cocok untuk pertumbuhan tanaman tertentu yang membutuhkan pH tanah yang lebih netral 

atau sedikit alkalis. 

3. Pemberian Nutrisi Secara Lambat: Cangkang telur secara bertahap menguraikan di dalam tanah, 

melepaskan kalsium ke dalam tanah selama jangka waktu yang lebih lama. Ini dapat membantu 

mencegah nutrisi terbuang dan memberikan nutrisi yang berkelanjutan untuk tanaman. 

4. Perlindungan terhadap Hama: Cangkang telur dapat berfungsi sebagai penghalang alami untuk 

mencegah hama tertentu, seperti siput, untuk merayap melalui tanaman karena sifatnya yang 

abrasif. 

Cangkang telur dapat digunakan sebagai pupuk dengan membelahnya menjadi bubuk dan dicampur 

dengan tanah atau dimasukkan ke dalam lubang tanam saat menanam tanaman. Karena cangkang telur 

membutuhkan waktu untuk terurai di dalam tanah, efek penggunaan cangkang telur sebagai pupuk 
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mungkin tidak langsung terlihat. Selain itu, bersihkan cangkang telur sebelum menggunakannya 

sebagai pupuk. Ini akan membantu Anda menghilangkan putih telur dan kuning telur yang masih 

menempel di dalamnya. 

Pupuk dari daun kering kompos adalah hasil pelapukan bahan organik, seperti jerami, alang-alang, 

dedaunan, dan lainnya. Pupuk kompos dibuat oleh manusia dengan membusuk sisa makhluk hidup 

dengan bantuan mikroba (Nurkhasanah et al., 2021). Unsur hara dalam pupuk kompos terdiri dari 

unsur hara mikro dan makro. Unsur hara makro termasuk nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K). 

Unsur nitrogen (N) mempercepat pertumbuhan tanaman, menyimpan energi, mempercepat 

pertumbuhan bunga dan buah, dan mempercepat pematangan (Species, 2020). Unsur kalium (K) 

memainkan peran dalam fotosintesis, mengefisienkan penggunaan air, dan mempercepat pematangan.  

Bahasan selanjutnya terkait dengan pertunjukan drama terkait perjuangan bangsa yang 

dipersiapakan. Langkah awal dengan membentuk tim produksi dan peran masing-masing siswa dalam 

pertunjukan. Pendampingan yang dilakukan dengan memberikan gambaran dan masukan terkait tema 

dan latar alur cerita pelaksanaan drama. Hal penting yang tidak lupa disampaikan adalah pesan moral 

dari drama yang diangkat perlu untukdapat sampai pada penonton. Kegiatan drama ini mengambil 

latar kehidupan jaman penajajah belanda sehingga ada kegiatan di pertanian yang melibat orang-orang 

belanda dan rakyat. Pelaksanaan kegiatan seperti pada gambar 2 di bawah ini. 

 

 
Gambar 2. Kegiatan drama Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

 

Pada gambar 2 Kegiatan drama dalam Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dapat 

membantu siswa untuk lebih memahami dan menginternalisasi nilai-nilai Pancasila dengan cara yang 

kreatif dan menarik. Selain itu, hal ini juga dapat membantu meningkatkan kesadaran siswa tentang 

pentingnya nilai-nilai tersebut dalam membangun karakter dan moral yang kuat. Kegiatan drama 

dalam P5 dapat menjadi salah satu cara yang efektif untuk mencapai tujuan ini. 

Pembahasan dari kegiatan yang telah dilakukan oleh siswa dapat memberikan mafaat sebagai 

berikut. 

1. Pemahaman yang Lebih Mendalam: Siswa menerima kesempatan untuk berpartisipasi dalam peran 

dan situasi yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila. Melakukan ini membantu mereka memahami 

konsep-konsep tersebut secara lebih mendalam dan merasa lebih dekat dengan mereka. 

2. Pengalaman Praktis: Siswa dapat melihat langsung bagaimana nilai-nilai Pancasila dapat 

diterapkan dalam berbagai situasi melalui peran dalam drama. Ini dapat lebih kuat daripada hanya 

belajar teoritis. 

3. Peningkatan Keterampilan Komunikasi: Drama, yang melibatkan ekspresi tubuh, interaksi 

antarpemain, dan berbicara di depan umum, dapat membantu siswa meningkatkan keterampilan 

komunikasi mereka. 

4. Kreatifitas: Siswa dapat mengembangkan kreativitas mereka dengan membuat cerita atau skenario 

drama yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila. 

5. Motivasi: Siswa sering menganggap kegiatan drama menyenangkan. Ini dapat mendorong mereka 

untuk lebih terlibat dalam proyek P5 dan memahami Pancasila. 

6. Pemahaman yang Lebih Komprehensif: Drama dapat melibatkan banyak aspek kehidupan, seperti 

konflik, resolusi, perasaan, dan interaksi sosial. Menonton drama dapat membantu siswa 

memahami bagaimana nilai-nilai Pancasila berfungsi dalam berbagai konteks. 



Communnity Development Journal                                     Vol.4 No. 4 Tahun 2023, Hal. 8403-8408 

 

P-ISSN 2721-4990| E-ISSN 2721-5008                                                                               8407  

7. Pengaruh yang Lebih Mendalam: Siswa dapat lebih dipengaruhi oleh drama yang menginspirasi 

atau menyentuh hati karena mereka dapat lebih mudah mengingat dan menerapkan pelajaran yang 

dipelajari melalui pengalaman mereka. 

8. Kolaborasi: Siswa harus bekerja sama untuk membuat dan menjalankan pertunjukan dalam drama. 

Ini juga merupakan pelajaran hidup yang bermanfaat 

Ha tersebut relevan dengan hasil ebebrapa penelitian yang menyampaikan bahwa kolaborasi yang 

terjadi dalam kegiatan P5 mendorong siswa untuk lebih peduli, lebih menghargai, dan memikirkan 

bangsa ini (Widyatama & Suhari, 2023). Kegiatan P-5 ini untuk menumbuhkan dan menguatkan 

aspek-aspek karakter pelajar Pancasila, terutama iman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, bergotong royong, mandiri, berkebhinekaan global, berpikir kritis, dan kreatif. Selain 

itu, peserta didik meningkatkan kesadaran dan kepedulian mereka terhadap lingkungan mereka 

(Komala & Nurjannah, 2023). P5 dapat meningkatkan jiwa wirausaha dan kerja sama siswa. Namun, 

waktunya harus diperpanjang agar siswa merasakan kegiatan berwirausaha lebih bermakna (Yuliastuti 

et al., 2022). 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan dari kegiatan pendampingan kegiatan P5 yang melibatkan kolaborasi mendorong siswa 

untuk lebih peduli dan  menumbuhkan serta menguatkan karakter pelajar Pancasila, khususnya iman, 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, akhlak mulia, bergotong royong, mandiri, berkebhinekaan 

global, berpikir kritis, dan kreatif. Selain itu, siswa meningkatkan kesadaran dan kepedulian terhadap 

lingkungan mereka. P5 memiliki potensi untuk meningkatkan semangat usaha dan kerja sama siswa.  

 

SARAN 

Saran-saran untuk untuk penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan memberikan pendampingan 

lebih mendalam dalam bentuk kegiatan yang lebih terperinci terkait dengan kegiatan P5 yang dapat 

dibangun berbasis kemajuan teknologi informasi digintal. Hal ini menjadi sesuatu yang menarik 

karena dapat masuk dalam dunia siswa yang sangat deat dengan dunia digital. Selain itu, kemudahan 

akses juga menjadi suatu hal yang menarik untuk menciptkan hal-hal baru yang kompetitif. 
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